BAB II
STUDY TEORITIS TENTANG DAKWAH DAN
PERILAKU  KEAGAMAAN

A, Selayang Pandang Tentang Dakwsh

Untuk lebih jelasny.a.meng.ex‘zai dakwah Iel_am Allah |
menjelaskan dslam firmenNya, surat An Nahl : 125
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Artinya. "Serulsgh (manueia) kepada jelan Tuhanmu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah
mereka mereka dengan cara yang baik. Sesungguh
nya Tuhanmu Disleh yang lebih mengetshui tenta
ng. siepa yeng tersesat dari jalanNya den Dialeh
yeng lebih mengetalmi orang-orang yang mendapat
petunjukn.l

Adapun Syeh -Ali Maekhfudh menguterakan pengertian dakwah
Islam sebagai berikut:
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Artinyaswyengorong menusia untuk berbuat kebajiken den
mengikuti petunjuk (agama), menyera mereka ke-
pada kebaikan den mencegah mereka dari vperbua-
tan munkar agar mereka memperoleh kebahagiaan
dunia dan ekhirat".2

Sedangkan Amrullah Achmad merumuskan dakwah Islam seba
gai berikut s

1DEPAG. RI., AL Qur'an dan Terjemshnya, PT bumi Res
tu, Jekarta, 19'74, «421

’Hemzah Ya'qub, Publisistik Islam Tehnik Dalkwah dan
Ledership, Diponegoro, Bandung, 1992, hal, 13




Pada hakekatnya, dakwah Islam merupsksn aktuali
sasi imani (teologis) yang dimanifestasikan dalam
suatu sistim kegiatan marmusia beriman dalam bidang
kemasyarakaten Yyang dilaksanakan secarsa teraturrun
tuk mempengeruhi ecara merasa, berfikir, bersikap
dan’ bertindak manusia pada dataran kenyataan indi-
vidual dan sosiolultural dalam rangka mengusahakan
terwujudnya ajaran Islam dalam semua‘gegi kehidu -
pan dengan menggunakan cara tertentu.

pari ketigg rumusen tentapg dakwah Islam terse-

but, dapat disimpulkan bahwa dslam mel alukan dakwah

}tu hendaknyg dilandasi dengan suatu kebijaksanaan dan

penyampaian yang bgik. Dalam hal ini ada tiga vrinsip

bagi pelaksanaan dakweh yaitu : _

1, Kebijaksanaan yang baik yaitu guatg kebijaksanaan y
yeng diembil berdasarken atas pertimbangan yang me~ .
tang beﬁlandaskan pada ipfo:masi teqtang hakekat ke
hidupan manugia sebagai obyek dakwsh. [ ..'Informasi .
fersebut merupaken bahan pengetelman yang- . - secara
obyektif menggambarkan tentang keseluruhan kehidupan
maenusia dalam segala dimensi dan aspeknya mepurut
situasi dan kondisi yang melingkupinya.

2. Pe:ilaku yang dinyatakan dalam bentuk penasihatan -
a¥au ajakan serta keterangan-keterangan yang disam-
paikan dengan metode yang cukun Baik. '

3. Sistim penyampaian secara tatap muka (face to Pface

meefing) antar pribadi atau antar kelomhok yang di-

3Amrullah Ahmed, Dakwsh Tsglam dan Perubahan Sosia]



lakgkan secara tertib dan berlangsung secara konsis
ten.4
‘ Dakwa.h mem'pa.lcan aktinitas yang sangat pent:.ng

dalam Islam. Dengan dakwah, '[alam dapat tersebar dan
gii‘_hgrim'a‘.' oleh}"nanusig, Sebal%kpya 'l:_anpa dakw_ah Islam
akan semakin Jauh dari masyarakat yang selanjutnya akan'
lenyap dari permukaan bumi. |
o Dalam kehidupan masyarakat dakwah berfungsi me
r@ta_kehidupan yang agamj.s_mex_luau terwujudnya masyara-
!;‘at._‘yang hermonis dan bg@xagia. Ajaren Islem yang disi-
arkan melalui dakwah dapat menyelamatkam manusia dan
masgyarskat pade umumnya dari hael-hal yang dapat membawé..
keha.ncuran.s
' B Berdakwah adelah wajib hukumnys dikeraakan oleh
set:.an muslm. Oleh karena itu bagi kqum yeng mentaat:.
perintah _dgkwah tersebut beruntunglah mereka. Karena
tpez_'eka berdekwah bukan semata-mata untuk keventingan -
pribedi mereka; jstri mereka atau niat duniawiyah bela
l_ca; namun yang jelas berniat membela dan menegakkan e-
gema A11ah,® |

Pirman Allah

H'H M. Arifin, M, Ed., Psikologi Nakwah Suatu Pengan
tar g Bum:. Aksara, JakaFE T§ST. hal. 56
SMoh. Ali Aziz dan Abd. Mutholib Tiyas, Diktet Tl-

maﬂm; Pakultas Dakwah IATN Sunan Ampel, Surabaya ’
19 9, halo 12

' 6Asmum. Syukir, Dagar-Daser Strategi Nakwah Islem,
Al Ikhlas, Surabaya, 1983, hal. 2
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Artinya: "Kaxm adalah umat yang ter’ba:.k yang dilahirkan
ungituk manusia, menyuruh kenada yang vmg"ruf ’

| dm mencegeh dari yang muker. (A1 Tnron 1110)

. Agar danat'melihat dakﬁa.h' 1e'b:;.h';§auh'; maka verlu
dikaji pula unsur—unsur yang ada dalam aktivitas dakwah
Yaitu subyek, obyek, materi, metodeu dan sarana dakwsh

8, Subyek Dakwah

Sl_zbyek dakwah ialah semua muslim muksllaf se
suai dgngan kemampuan dan kesariggu'pannya masing -
masing.8 .

Sesungtuhnya setiap orang disatu pihak ada -
lah sebagai subyek dakwah daﬁ dilein pihak sebagaii
c‘>byek atau penerimia dekwah, Seperti apa yang dije -
1askan; setiap muslim memikul kewajiban berdakwah ,
menyampaikan kebenaran ajaran Islaxn; amar ma'ruf
nahi minkar berdasarkan kemampuan dan bidangnya ma-
sing-masing guna terbinanya dan jerpeliharanya serta
terciptanya kesejashteraan .maié'yarakat da,ntereapainya
keseimbangan-keseimbangaﬁ dalam hidupnya.Maka jelas
juru dakwah adalah setiap orang muslim individu

mampun kelompok yang kemampuannya lebih dari = yang

TBEPAG. BI., Ov. Cit, hal. 94
8Endang seifuddin Anshari, Wewssan Islem Pokok-Po-

kok Pikiran Tentang Islam den Umatnya, Rejawali Pers, Ja-
karta, 1991, hal., 180



1ai.nnya yeng merasa ikut bertanggung jawabd atas
baik buruknya masyarakat.g
| J adi tegaanya yang 'bertugas berdakwah adalah
setiap muslim dan mislimah, seperti yang tercantum
dalam firman Allah :
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Artinya'matakanlah :"Inilah jalan (agema)ku,aks den
orasng-orang yang mengikutiku menga:jak( kam )
kepada Allah dengan hujjsh yang nyata, Maha

- Sueci Allah dan slm tiada termasuk - . arang-
‘orang yang musyrik®, (0s. Yusuf : 108).10

Seorang mslim xge;t:_l aadar bahwaldirinya_ ada
leh subyek dakweh, ia sdalah pelaku yeng tidakboleh
ebsen. Tidek ade kekecualian seseorang untuk lepas
dari kedudukam'iya _gebggaq. eubye_k dakwah, Nalam kea~
da_an_. dan situasj. yang_bagaimanapun manusia muslim
tgtap harus sadar bahwa dirinys adala subyek dakwah
yang harus secara terus menerus melsksenaksn tugas-
nye sebagei da'i dengan cara-cara yang sesuei deng-
an tempat dan situasinya.llSeperti telah Nabi Muha-
mmad jelaskan delam sabdenya .s

gJ emaluddin Kaf:l.e, ngantar Ilmu Dakwa.h, Karunia ,
Surabaya, 1988,hal. 36

10pmp46. RI., Op. Oit, hal . 365

1151 amet Muheemin: Abda, Prinsip-Prinsip Metodolo
ngah Usaha Nagionel, Surabaya, 1994, hal. 50
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Artin”‘ "Barang siapa melihat kemnkeren maka hende
daklah ia merubahnya dengsn tangannya, jika
ia tidak mampu maka hendaklah dengan lisan-
nya dan Jjika ia tidak mampu juga maka hen -
daklah dengan hatinys itu adalah selefa.h-le
mshnya imen, (Hadist Riwayat Muelim).l2

_Sebaga:l. subyek ‘dakwah ia bgrus terlebih dahu
lu mengadakan' introspeksi' terus menerus terhadap vpe
rilaku vdirinya agar apa yang akan dilaknkan bisg.
t_iiilmt:l dan &iteladani orang lain, Misamping itu ju
g8 secara tems menerus mengpnayakan dirinya untuk
selé:_l.u ;nengka;ji tentang l_;gl-hal yang berkaitan deng
en Islem dan lingkungamya ai mana ia hidup. Subyek
yang tj.dp.k mau introspeksi terhadap dirinya disam -
ving ia akan mehdapat celaan dari orang lain (komu-
nikan) juga ia akan dapat celaan dari Allsh SWT.13

Seperti tersebut dalam surat As Shaf ayat 2 - 3
Hrledr p S0 0IEOI 59 50, Sgm) pBgAL
OO D Se 195 oy
Artinyas "Hai orang-orang yang beriman, menga'pa kam
mengatekan apa ysng tidak kamu perbuat .
Amat besar kebencian disisi Allaeh bahwa ka-

12414 Husein Muslim Bin Hijaj Al Qusyairi An Naisa-
buri, Shehih Muglim, Derul Pikri, Baiput Libsnon, 1992 ,
hel, 46

1351amet Muh_aemin~, Op. Cit, hal. 52



m: mengatakan apa-apa yang tiada kemu kerja
kan,14

b. Obyek Dekwah

. Obyek dakwah auatlah 1uas, ia adalah magyara
kat yang beraneka ragam 1atar belakang dan keduduk-
kam;ya, Bgrkaj,t ai dalgmnya manusia yang xpempakan.
anggota masyarakat yang masing-masing mempunyei ke-
Z!.ainan indivigiu. 2&1: adg ma;me:i.a Yang sama vpersis
walga;m_zn‘tgrja.d_i dari satu janin dari satu ibu. Ma~-
s@ng-mas:!.ng mempunyai kemau_ap; keing:{.nap dan vanda~-
ngan yang berbed_a-bed_a._ Secara individual ada orang
yang ke_ras lcemauann;ra_, yang ”sus"ah d:f.a:iak ~km:mrom:i.
sleakan-akg.nAdiaJ.._at_x orang yang pé.ling bemar. kalau
sudah 'berpegang pada prinsipnya. Ada pula orang ya-
ng Xemsh kemma’nnyé ia gampang dibelok-belokkhn hi-
ngga sering tidek jelas pendiriannya,

Manusia memang unik; unik tapi nyata. Unik
karena kompleksitas kepribadiannya yang saling ber-
beda antara orang setu dengan lainnya, oribadi dimak
:sudkan ai sini ada.lah berbagai aspek dan sifat-sifat
fisik maupun psikis dari seseorang., Obyek "~ dakweh
adalah pribadi-pribadi semacsm tersebut yang beragam 15

14pEPaAG. RI., O'p.Cit, hel. 928
1951 amet Muhaemin Abda, Oo. r'it. nal. 53



Hohammad Abduh membagi obyek dakwah menjadi tiga

8010ngan yaitu H . . . '

1. Golongan cerdik cendikiawan vang cinta kebenaran
dan dapat berfikir secara kritis, cepat -dan mena
ngkap arti persoalan.. 4

2. Golongan awam, yaitu orang kebenyakan yang belum
depat berfikir secara kritis dan mendalem, belun
dgpat menangkap pengertian;pengerrtian yang tiné

.. gi. . -

BS.GQ;Qnggn yeng berada'aiantara kedua golongen di
atas; mereka senang membahas sésuathtetapi ha -
nys dalam batas tertentu; tidaek sanggup mendelam

'bel:laz'.:l'6

| Disamplng penggplongan di atas obyek dekwah

Juga depat digolongkan sebagai berikut :

l. Bari segi sosiologis, ada masyarakat terasing ,
pedesaan; kota besar; kota kecil, serta masyéra-
kat di daerah marginal dari kota besar.

2. Dari éegi struktur kelembagaan; ada masyerakat
perintah dan keluarga.

3. Dari sosial lmlturil, ada golongan priveyi, a’ba-
ngan dan santri, terutama pada masyarakat Jawa.

4. Dari segi tingkatan uaia; ada’golongan anak-anak.

‘ remaje dan golongan orang tua, -

5. Nari segi profesi, ada golongan petani, pedanga-

. ' 16! Natsir, Fighud Dakwah, YKPIS, Ramadhani, Sema
rang, 1984, hel, 162
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C.

ng, seniman, buruh dan pegawai negeri
6. Dari segi tingkatan hidup sosial ekonomi, ada

o golongan kaya, menengah dan miskin.

7. Dari segi jenis kelamin, ada golongan pria dan
~ wanite.

8. Dari segi khnsus, g@a masyarakat tuna susila,tu-
na w:lemg, tuna karya_, garapidana dan sebagamya.17
Pengetahuan tentan_g _o'l_:yek dakwah secara kese
luruhan ini perlu diketahui oleh s_etigﬁ da'i sebe -
ldim melaksanakan‘dakwa_hnyp% sebadb pengetahuen ini
sangat membantu dalam menéntukap pendekatan dan me-

tode dakweh serta materi dekwah,
Materi Dakwah

" Materi dakweh adalah pesan-pesan yeng disam-
paikan atau dibawa oleh subyek dakwsh, Hamgsh Ya'qub
mengatakan ‘bahwa materi gakweh itu kadang-kadang di
se'but 1diologi dakwaeh yaitu ajaran Islam 1tu sendi-
r:l.. Sedgngkan ajaran Islam bervangkal pokok, yalcni
Al Qur'an dan As Surmah.18

Dalam hel ini sudsh .jelas bahwa yang menjedi
materi dakwsh adalsah aja;'an Islam itu sendiri. Oleh
karena itu membahas ava yang menjadi materi dakwah

adaleh membahas ajaren Islam itu sendiri, sebadb se-

17q. m. Arifin M. Ed. gg.ci , hal. 3= 4
18Hamzah Ya'qub, Op.Cit, hal. 29



mia ajeran Islam yang sangat luas itu bisa dijadiken
materi dakwah.

Ol1eh sebab itu penulls memba.has tentang, aha
1at puasa dan gakat yeng kesemuanya itu merupakan
begian dari materj: dakweh,

1. Shelat
Perkatean "“shalat" daelam b_ahasa arab berar
ti"Do'a memohon kebaikan dan pujiapujian®, Hal
ini geperti firmen Allah sebagei berikut :
W@»‘&)\) é',u@) ;,&»_5)3}4’2)‘\ Wﬂ

Artinya..l,. ..dan mendo'al sh untuk mereka, sesungs

guhnya do'a kemu (menjgdi) ketentraman
Jjiwa bagi mereks den Allah Maha mend enger
lagi Maha mengetahui",l®
Adapun ta'rif shalat yang dikehendakioleh
syara' sebagaiﬁana .fuqoha mendeﬁnisikan; sebagai
berikut-
_fL..A\_ a2 gkl A_g“{)\ﬂ!\) DYs33_ Do It
AP ges B0 s\ s

Artinya: "Beberapa ucepan den beberapa perbuatan
yang dimulai dengan takbir; disudahi de-
ngan sa,lam; Yang dengannya kita beribadat
kepada Allah, memurut syarat-syarat yang
telah ditentukan”.

19pEpag. RI., Op.Cit, hal. 298



T‘etlapi_ ta'rj.f yang diberikan mqohé' ini ha-

7ya menggambarken shelat yang didasarken psds yang

-ailinet, den didengar, tidak ternasuk delen penger-
" tian hekiki dan jiwa shalat. Maka Hasbi A_seidi&hi

merumuskem pengertien shalat sebagai berikut s+

" "Berhadap hati (jiwa) kepada Allah Swt; meng

I g, e, ok ol Ft

su' dan ikhlas di d2lsm beberapa perkatasn dan

g:;:la:t::l g:ﬂfagimlai dengan takbir, disudahi

~ Shalat menjadi sarana pokok bagi seoreng mus

1im eger kehidupannya senantiasa benar; teringat sé_

lalu aken keterbstasan kehiduped di dunie ini, yang

- sarat gkan péao;a‘;"épeﬁgtiwa; suka dan duka; kepas-

tien aken kematian denu kehidunen mendatang . ( ai

akhirat ); 'berupaya i;iepjaga keseimbangan _ entara

kehxtuhan—kehr!;uhan akan dunia ini den akh:u;at. HMe-

- lalui shalat éecara teratur, pada waktu-waktu ter -

tentu selama sehari semalem yang‘dilakukan sécara

ikhl as akan memperkokdh hubungan yang ada antgra

mar_xusia; sebagai hamba.,' dan Allash ¥ang Maha Tinggi,

sebegai Penguase menjaga lia__}g_-hak dan kewajiban-kewa

. ji‘nanNya‘ atas dirinya di tenéah-ten_gah keterlibatan

‘nya da}em masal sh-masal ch kedun:i.aan.21

20p,4, Hasbi Ash Shiddieqy, Pedomen Shelasf, Bulan
Bintang, Jakarta, hal. 64

: 21&1zane..ﬂaneef, Mengapa Memilih Tglam, Rosde, Ban-

dung, 1987, hal, 51 ‘



Shalat merupakan ibadah wajid bagi umat Islgm
yang menggn;nakan' dua. dimensi jagmgpiﬂ dan roh.e_lpi. se-
perti firmen Allah surat Al Ankabut ayat 45 yangber
bunyi

J'ﬁmss,} *s@r»aw%o\%/www

‘ “r"mya’ ”Ker:iakanlah shala'b, seamgguhnya ehalat:ltu

2.

mencegah nermatan jahat (keji) dan yang

mnkar“ 22

Daru ayat di atas dapat diambil suatu pemaha
man; bahwa apabila shalat itu dilakukan secara tu -
ma‘'ningh dan sempurana maka aksn membawa  mamsia
kepada kesucian hati; dengan kesucian hati tersebut
manusia aken 1é6bih mudeh untik mendekatkan diri
dengen Tuhsnnya (Allsh). Dan sekaiigus dengan keku-
asaanNya dan kasih sayangNya akan memberikan kemuda
han hamba.tlya yang senatiasa mendekatkan diri padaliya
baik itu permintasn kemidahen atas kesulitan-kesuli
tan yeng dihadepi meupun kesuliten rizki den seba:-
gainya. |

Puasa

Puasa adalah :I.badah yang biasa dilakukanoleh
berbagai agama. Islam juga mewa:]mbkan puasa bagi
keum muslim dalam bentuk menahan hawa.nafsu diikuti

.

| 22)®PAG. RI., Op,.Cit, hal. 635



a}ct:l.v:_ltas keagamaan Yang lebih intensif selama sgbu '
la.p; _yang merupskan kewajiban ibadah:yang ketiga, 23
Allah berfirman : .
NG P S TP G = IR N
| UWM@JJ M

Artinya. "Hai orangg-orang yang beriman, diwajibkan

| gtag d:amu bqrpugsa aebagaimana diwg:i:.bkan

‘atas orang-orang sebelum kamu sgar kemu ber

taq‘_va.24(QS. 2 3 183)
3 Puasa diwajibkan guna melatih kaum muslim
_c.lalam. mendisip}.in diri dan benar-benar mematuhi
perintah Allaeh, Puasa tidak.dikaitkan dengan penebu
8an dosa atem dianggep sebagai alat pereda murka
Tuhan, sebagaimana terdspat padé. agema lain. Perbe-
daag lain dengan puasa pada bebérapa agema, yakni
bat;ina puasa dalam Tslem menyangkut usaha  menahan
haewa nafsu secara total terhadep sedala macam make-
nan, minuman dan persetubuhan disiang hari, airpun
tidak boleh dimimxh. Namun puasa harus dihentikan -
pada saat matahari terbenam setiap hari, dan dianjur
kan juga untuk makan sahur (sebelum subuh) sebelum
merl ai puasa pada keaaekm‘ hapinya.
| Puasa nanmak sulit bagi yang tidak torb:l.asa m
'melalmka.nnya, radahal secara praktis dan umum dapat

23Suzane Haneef, Op. Cit, hal 53
24p 0., RI., Op.Cit, hal. 44
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ditepima, bghkan mudah hgmnir semua orang, malah

ppgaavnembgua'ofgk-efpk pengobatgn dan bg:mgnfaat

bag} tubuh. Sungguh keum muslim sudah terbiasa deng
g@Aperubahan rutin remadlan dan menjalani kehidupan

Spiritual yang intensif selama bulan tereehut; sehi

ngga bila:bulap itu bexakhir; mereka sedih karena

merasa kehilangan dan menanti dengan tidak sebar

'bulan.begikutpyg‘uptuk memcapai lagi tingkat spiri-

tgg; yang sama~tingginya; dengan membawa pengalaman

Delgglaman dan'pelajaran~pe}ajaran"dari puasa terse

but sampa;.tahpn berikutnya,zs o

Ibadah puasa itu mengandung beberapa hikmeh
digntaranya sebagai berikut :

a). Tanda terima kasih kepada Al;aﬁ; karena semua
ibedeh mengendung arti terime kesih kepeda Allsh
atas nikmat pemerianNya yang tidak terbatas ba-

_ nyalmya dan tidak ternilai harganys.
b). Didiken kenercayaan; seseorang yang telah sange
| &ubd menshan makam dan minum dari harta yang ha-
lal kepunyaannya sendiri karena ingat petaruh
nm; sudah tentu is tidak akan meningghlkan -
segala perintah Allah éan nanti tidak akan bera
. ni melanggar segalailéranganNya.
¢). Didikan perasaan belas kasihan terhedap fakir

zssdzéne Haneef, Op. Cit, hal. 54



3.

miskin karena seorang yang telah Mmeraaé sakit
dan‘nedihnya perqt'keropcongan;_akaq.dapat me -
ngukur kesedihén dan kasgsahan oarang yang sepé
'panjgng masa merasakan‘ngilunya perut ygng“ke}a
paran karena ketiadaan. Maka dengan demikian
akan timbul perasaan belae kasihan dan suka mes.
nolong fakir miskin.26

Zakat

Zakat menurut istileh agama Islam, kadar
herta yang tertentu diberiken pada yang " .berhak
meneriianya, dengan beberapa syarat.

Hukum zekat adalah salah satu rukun Islam
yang lima, fardlu 'ain atas tiap-tiap erang yang
cukup syarat-syaratnya, 2!

Pirmen Allah Swt :

SEPUNRT P > Mww‘fﬁﬁw
Artinyeinpupiiian zakat deri sebagian harta mere
| ka, dengan zakat itu kamu membersihkan

‘dan mensucikan mereka®.25(0S. At Taubehs

103)

Islam menegaskan bahwa pemilik segela se-

gala sesuatu bukanlah manuasia, melaimken Allah

2651 aigan Resjid, Figh Islam Hukum Pigh Lengkey. ,
Cet. XVII, Attehiriyah, Jskarts. 1076, hal. 237

2T1via, hal. 189

28)EPAG. RI., Op, Cit, hal. 297



yang melimpahkan kekgyaan kepada manusia aebggé:l
rahmatNya sesuai dengan kehendalNya. Karena itu
mereka yang telah dikgmniaiNya-}celebihan; membﬁ_
nyai kewajiban untuk membelanjakan karunia Allé.h
tgraebut untuk saudara-saudersnye yang memerlu -
kan pertolongan, Dalam pengertilan.ya.ng kopl;rit ,
_zgkat 1a_1al; se:}umiah tertentu deri kekayasn keaum
l_!l;_:lslim_yang bukan pokok; yang hards dibagikan va
da yang berhak menerimanya. 29

Hal ini sesuei dengan firman Allsh yang berbunyi -

g:ytﬂ-Aﬂ CJ’.\/" Avk) 3\}_3\»‘\__’3; B ALY 0591.5’)’\(9’
=l A)\agw%j'b\,@j

Artingatngeeungaunnya zakat-zakat itu, hanyalah
untuk orang-orang fakir, oreng - orang
miskin, pengurus-pengurus zakat , para
mi‘'al laf yanyt dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhmuteng, untuk jalan Allah dan orang-
orang yang sedang dalam perjalanan, seba
g2l sesuatu kebetapan yang diwajibkan -
Allah, @an Allahﬁaha Mengetahui lagi
Maha Bijekssna™,.~“( QS. AT Taubah : 60).

Pémbayaran zakat, yang merupakan bagian
AAlilah den masyarakat muslim pada kekeyaan si mus
lim, mensucilgan sisa miliknya dan mengabsahken

pemilikannga. Zakat juga mensucikan hati dari ke

,29Susane Haneef, Op, Ois, hal., 55
- 3OpEpac. mI., Op. Cit, hal. 288



tamaken, kedirien dan dari anggapan bahwa keka~-
Yaan yang telah dikamniakm oleh Allahkepadanyg
sebagai hak mililmya. Selanjutnya zakat ‘mensuci-
kan hati orang yang menerimanya dari iri dan ben .
gi .kepada orang lain yaﬁé hidup lebih enak, Parg.
kaya bukan musuh dan pemefasnya; ‘melainkan sauda
ra seiman yang sadar aken haknya atas apa yang
dik_ar\.miakan Allah kepada mereka; dar_x kemurahan
Al_l.lah, mereka ulurkan tangan baginya, Jika dilak
sanakan sebagaimana dituturkan; gzakat bisa men -
jedi jeminan sosial dalam masyaraket muslim.3'

d., Metode NDakwah

‘Metode berassl dari kata metodos (Yunani) ya
ng artinya suatu .cara yang bisa ditempuh. Bghasa
Arsb menyebutnya thariqsh yakni suatu cara yahg te-
]:ah.'_b_eratur rapi dan terpi}cir dengah baik untuk
mencapal suatu fnaksud. Jadi,; metode dakwah ialah
penyesuaian cara dengan materi (isi) sesuai dengan
Bituasi dan kondisi pbyek, cocok dengan lokasi dan
sikap da'i untuk mencapai tujuan dakwah,

Yang jadi masalsh sekabang bagaimans da'i da
pat menyesuaikan materi dakwah, obyek dakweh,sarana
den media dakwah dengan memilihkan metode yang cocok

dan sesuai serta menjebarkan sejelan dengan perkem-

3lsuza.ne Haneef, Op, Cit, hal. 56



bargan masyarekat dan kemajuan zgman, Sejak Rosulu_-
llah Saw dskwah to;ah ditetapkan 'sebagai _sq_q‘!:u mgto
dg atmz -gistim yeng k.haa Islami.dalam nenvqﬁaran
agema bagi seluruh umat qulus;a;32 | ' .
Metode yang diber:lkan Gleh quu;ll_ah Sew ,
: iglah percontohan secara 1angeung; yang Q.ikenal de-
ngan} "U swatun Khagan‘ah", ‘tanpa_ banyak‘ bioa;ca_ atép
tuliaa'.n., maka: diri Rosulullah merupakan contoh ter-
baik umet Islam, |

Selain hetode lamgsung dengan percontohan ma
ke Nabi kita Muhemmad Sew, memberikan vetunjuk deng
an :,l.isan; kontak langsung face to face;' berceramsh
danvmehﬁberikan nasehat yang berguna; bahkan diikuti
dengan konsekuen menyesuaikaﬁ diri dengan apa yang
diucapkannya itu,33 '

Begitulah metode yang dicontohken oleh Roeu-
1u11gh; _pada saat belimm menyebarkan Tslam. Akan
tetapi gesuai dengan perkembangan gaman, maka mun -
cullsh banyek metode yang diguneken oleh pera da’i
mﬁk menyebarluaskan Islam, Namun nennl;l.a delam hel

- ini akan membahas tentang metode ceramsh. o

Ceramsh adalzh suatu tehnik atem metode dak-
wah yang banyak diwarnmai oleh ciri karekteristik
oleh seseorang da'i pade suatu aktivitas dakweh .

323emaluddin Kefie, Op. Cit, hal. 67

-33syafatat Hebib, Bul Pedomsn Dekwah, Wijeve, Ja-
karta.’ 1982, hﬂo 161



ceramah dapat vula bersifat propaganda; kampanyc ’
b?rpidatb; khut'bah; sambutan; mengeajar dan sebagai-
nys.34 | o
ﬁeto@e ceramah sebagai salah satu metodeatau
tehnik berdelweh tidek jerang digunaken oleh da'i-
da'i ataupun pars utusan Allah delam usaha_ menyem -
paikan risalahnya. Hal ini terbukti dalam ayat suci
VAl- Qur'an bahwa Musa as. bila hendak menyampaiken

misi dakwahnya beliam berdo'a : _
2 e USRS SRS e S 2a i (6t dP
O _d9indo N N5
Artinyespe rata Musa: "Ya Tyhanke lspengkenlsh dada
k:u., mudehkanl ah untukku urussnku dan leuas;
kenleh deri kekeluen deri lidahlu, supaya
mereke mengerti perkataanh";”( 0S. At The-

ha : 25-28). -

Kebissesn ceramsh ini dipergunsken  untuk

memperbaiki sesuatu keadaan tertentu dengan mengemu
kaken delil dan bukti serta menyebutken vpandenesn
oreng lain dalam maseleh itu dan mengemukekan pends
pat yang benar. Ceramah} yang sukses ialah ceramsh
yang terarah ke arah tujuan dan sasarannys ;]elas

nyeta, diikuti dengan keterangan yeng culkup den le-

34pemuni Syukir, Op, Cit, hel. 104
35prPAG. RI., Op. Cit, hal. 478



ngkap serta rasionil.

Dalam ceramsh ini, pembicara menguraiken urai

amnya dengan mempergunakan kel iget-kalimet yax:igizte-
pat , bukan hanyg: berbicara saja, serta men;jauhkap

diri @ari mempergunekan kalimat-kalimat yang sulit

dimengerti dan muluk-muluk, Baik delam pidato maupun

cerameh, pegbicara den nendengar sama-same bemsaba

untulk mencapai suatu tujuan yang dikehendeki,dengan

,meng'emukakan bukti-bukti yang dapat dikemukakan da-

lam pembahasannya, make apabila Juru dekwah  telah

N perhgsil menyadarkan pendengarnya maka berarti tuju

amye telah te:_jcanai.36 _
Disampning-metode cersmah di sini juga diba -

has metode percakspan antar pribadi (percakapan be-

bas) dan metode silaturrahmi ( mengunjungi rumeh) .
| Percekepsn antar pribadi ateu individuel con
ferehce adalah percakapen tbebas antera seorang da'i
aten muballigh dengen individu-individu sebagai
sagaran dekwahnya, Percakepan pribadi b'ertujuan un-
tuic menggunakan -kesempatan yang baik di dalam perca
kapan atau mengobrol (ngomong bebas) untukaktivitas
dakwah, .

Biasanya yang disebut dengan ngobz"ol (confe-

rence) para subyeknya tak membetasi permasslahan ya

34vaul Karim zeiden, Alih Bebasa H.M. Asywedi Syu-
hel. 271

kur LC, Dagar-dagar Ilmu Dalweh, Media Dakwah, Jakarta ,



ng dibicarakgen atau tgk ada maksud dan tujuan yeang

khusus den oprasional. Oleh karena itd seorang da'l

hendaknya depat mengarehkan pembicarasnnya pada hal
hal yang baik, memasgukkan ide-ide; ‘mempengaruhi me-
reka ke jelan Alleh dan sebagainya. |

Dal am me}aksanaken metode individual confe —
rence ini seorang da'i hendaknya mempersiapkan diri
nya dengan :

1. Mempunyai pengetshuan dan ketrampilan tentang se
'matu hal yang erat hubungennya dengan dakwah
maupun ﬁengetahuan lain yang erat hubungennya dg

__ hgan l;idup di lingkungannya,

2. Mempuﬁygi pandangan luga. Artinya tidak relatif

. terﬁatas daya nsl arnya.

3. Melalui ketrampilan memecahken mesaleh (problem
solving); baik maselshysng berkenasn dengan aga-
pa; rumah tangga, ekc‘»pomi; negarﬂpolitilg., veme~
ringah dan sebagainya.

4. Mempunyai daya kreativités yang tinggi.37

Bila seorang da'i memiliki pengetahuen dan
ketrampilan seperti tersebﬁt ai atag, . climungkinkan
setiap percakapan (ngobrol) damat mémanfaatkan,seba,
gai aktigitas dakweh. Artinyas dapat mengarahkan pem
bicarasnnya kepada hal-hel gang positif (amar ma'ruf

3T psmuni Syukir, Op. Cit, hel. 145



nehi anil munkar),

Disemping metode percakapan antar pribadi ;
metode dakwah dengaﬂvmepgunjungi rumah obyek dakwah
ateu dtsebut dengan metode silaturrehmi atem  home
Yia;t ini, efektif juga untuk dilaksanakan dalam
rangka mengembangkan maupun membina umet Islam, Me-
tode dekwah ini sering juga dilakuken oleh pare da'i
8gama lain, sebab bila diteleseh metode ini  banyak
memiliki berbagai kelebihen, diantaranya :

l. Selain melaksanakan sktivitas dekwah, metode ini
pada hekekatnya mengadakan silaturrahmi (menyem-
bung teli persaudaraan). Sedangkan silaturrshmi
mengandung beberape hikmah diantaranya menambah
ﬁan-menguatkan persaudaraan; kadang-kédang bisa
membicarakan}masalah ekonomi {pencarien rizki ),
tukar menukar pengalaman dan aebagainya.

2. Mudsh dilaksanakap’dan tidak begitu memerlukan
biaya yang banysk,

Adapun kelemahan metode silaturrahmilini an-
tara lain
1. Silaturrahmi kurang efektif bila dilaksanakan di

seat obyek dakweh sibuk mencari nafkeh atau meng
urusi keluargasa.

2. Bila antara da'i dan obyek dakwah belum saling ..
kenal dapat mengakibatkan obyek dakwahnya terke—
Jut dan takut akan kehadiran da'i tersebut,

3. Dapat dianggab Islam mengadakan propaganda ke




mmah-}umah, sehingga orang yang sentimenterhadap
Islam menganggapnya Is}jam lkurang ummat,
Metode dakwah silaturrahmi ini dapat dilaksa
nakan dengen dua cera yaitu
1. Atas undangan tuan rumah, cara ini biasanya tuan
| rumah sudah memelp.k agama Islam nemun mereka se-
cara sadar berniat untuk memperdalam keIslam'an‘-
nya, Dehgan.ka'l.:a lein cara ini bersifatpembinaan
umat’ Islem, -

2. Atas kehendak da'i; biasanya metode ini dilakukan
de'i bilamanaobyek dakwahnya belum memeluk agema
Islam, Dengan kata lain cara ini bersifat pengem

| bangan umat Idlem,

Kedua cara dalam pelaksanasn metode silatur-
rahmi tersebut- ii atas-sang da'i hendaknya benar -
benar memperkitungkan atam memperhatikan faktor-fek
tor sebagai berikut A
a. Tingkat usia obyek/saparan dakwahnya.

b? 'T:l.ngkat vengetahuannya,

c;. Status sosial dan‘ ekonominya.

d. Idiologi yang diamut., dan sebagainya. 38
. Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut

depat direncanikan bagaimane aktivitas dakwah: yang

harus dilakukan namti bila saat mengun jungi  rumah
tersebut.

381pid, hel. 160-162



e.

Sarana Dakwah

Sebagai kegigtan kqmunikasj., dakwah dapat
mempergunakan bermacan_afmacam media, sarana dan éiat
alajlz konn.inik:asi. 1ain_nya yang bisa menjangkau Jjauh
sekali di mana alat-alet komunikasi modern masih
belum seluruhnya bisa dinikmati oleh masyaraket khg
susnya yang ada di pedesaan. Tetapi vara u:_La{n‘a'; LY
balligh dan da'i sudah _sejak lama menerobos masyara
hkat_pe;dala;nan‘ (dap ned‘esaanA wal aupun mgreka " . hanya
mempergunakan medie tradisional yang sifatnta _face
fbo fgce, dari hati kehati; secara 1isan; gsilaturrah
mi dan pengajian-pengajian yang sampai sekarang ‘ma-
8ih merupakan dakwah yang cukup efektif, dan harus
dipertahankan,

Beberapa media dan sarana yang mungkin masih
tetap dipersunaken para da'i dslem berdekwsh adeleh
l. Mimbar dan khutbah.

2, Kalam dan media massa.

3. Panggung dan arena pentas.

4. Seni suara dan seni sastra.

5e Masjid dan pondok pesantren,

,6, Studio dan badan-badan usaha,

7. Lemabaga~-lembaga dan organisasi massa/politik.
8._ Rumah sakit dan panti-pénti asuhan,

9. Kantor-kentor dan klub-Klub,3°

ngamaluddin Kafie, Op, Cit, hal. 90



| Memang, banyak sarana dakwah yang dapat di -
pergunakan, namun delam hal ini yang akan dibahas
adalah sarana dakwah melalui sarana masjid dan kegi
atan keagamaanya. |

1. Melalui Masjid

Masjid pertama yang diha.ngun untuk beriba
dat kepada Allash ialah Ka'bah ;

RGPS St o (50 PN o Yt

Artinye: "Sesungguhnya rumsh yang mula-mula diba-
| ngin untuk (tempat beribadat) manusia. . ;
ielah Baitullah yeng di Bakkah ( Mekkah)
Yang di’berkahi_ dan menjadi petunjuk bagi

semua manusia";m(qs. Ali Imron : 96).

‘ Ilmu sejarah dslam pehelitiamya tentang
kga-"fbah baru berhasil menerangkan kisashnya sampai
kurun Ibrehim, Namu;n Ibrahimlah yang xﬁelakukan
perbaikan bangunan ka'bah., Karena Nabi Adam ialah
‘muslim yang pertema dan Masjidil Haram bangunan
pertama tempat sujud kepada Tuhan Yang Maha Esa
dapatleh disimpulken bahwa Masjidil Haram meruvpa
vakan. masjid pertama bagi umat manusia.

Sedangkan masjid pertama yang dibangun da
lem kurun Islam islah Magjfd Ouba di Madinah,Dan

40pEPaG. RI., Op, Cit, hel. 91



masgjid inilah ;iad_i lembaga pertama dan utama
masyarakat Islam pertama, |

Seperti telah dise;]arahlgan; masjid didiri
ken di wjung kurun Wekkeh den di ewal kurun Madi
nah, yang bermakna .di ujupg penurunan agama dan
awal pembentukan gﬁuamalah. Pembangunan masjid ke
tika saat yang amgt kritis itu mengendung arti
penting sekali; bahkan vital bagi eksistemsi Is-
lam selanjutnya.4l ‘ .

= Ditinjau dari kegunaan semula masj:.d,maka
masjid merupakan tempat untuk bersujud, .. yaitu
tempat untuk melsaksanaken shalat disaat manusia
melakganakan perintah Allah sesuai denkan ajéran
1sla:n. Sesuai dengan kebesarah Allah yang memili
ki seluruh jagad ini, maka bersujud kepadaNya da
vat dilaksanakan 4i mana aaja; yang sesuai pula
dengan eabde Nebi bahwa seluruh jaged ini adalsh
masjid juga; Namun pada kenyataan selanjutnya kg
um muslimin bersembahyang pada suat\; tempat ter-
-tentu dengan batas-batas yang ‘pasti.

Masjid adalah tempat yang bertugas u.n‘lm_.k
menampung segale kegiatan kaum mtisli.min dalam
mel akgsanakan ibadahnya. Pemgertian fungs:'i. yang
harus diterima dalsm kaitannya yang luas, tentu-

a g

‘ A13ia1 Gazalba, Masyeraket Islem Pengantar Sosiolo-
gi dan Sosiografi, Bulan %Intang, Jakarta, 1976, hal. 149



nyaymenc’tkup segala aspek kegiatan kaum muslimin
yang berkaitan d'e.pgan pelakqag_aan a;jarm;“ Is}.am,
Tgmaguk di dalannwa.kegan-kesan sosiologis yang
mempakaﬁ konsekuene; dari mamsia 'sgbagai umat
~ya.ng berhubungan dengan umat 1ainnya. _

Satu bentuk kegiatan manusia biasanya se-
gera dilkuti oleh keg:.atan lainnya, aebab msta—
h&l hanya ada satu-satunya k_egiatan terus-menerus
dilakukan oleh mamsia tersebut dengan bentuk ke
gj.atan yeng serupa. Oleh karena itu maka bertam-
bahnya kegiatan tersetut juga merupekan perkemba
ngan masjid. Seperti di zaman Nabi masih hiduppun
te;'nyata fungai itupun telah mulai berkembang wu

'}a. Pada saat itu ada masjid yang berﬁmgsi sebg
gal tempat shalat yang juga sekaligus berfungsi
sebagai tempat untuk menerima wahyu dari Tuhan ,
Berta_ oléh Nabj. dit.eruskan_ sebaggi ajaran kepada
unatnya di tempat yang sama pula, Oleh karena
itulah maka fungsi masjid semakin bertembah seba
gai tempat untuk pelaksanaan dekwsh den  témpat
pendidikan a:]arap Islam, 42 .
Dari wraian: tersebut danatla.h .. dif=shami
bahwa masjid yang mempunyai fungsi utama sebagei
tempat ahal'at', masjid jugae mempunyai fungsi lain

- #245401 Rochim, Masiid Delan Kerve Arsiteictur Nesi-
smal_lnd.nneaia Angkasa, Bandung, 1983, hal. 19



d;l.antaranya Yaitu sebagai tempat pelaksanaan dag
wah, pendidikan ajaran Islem dan kegiatan-kegia-

tan keagamaan lain#ya.
2, Kegiatan (Aktivitas) Maajid

.Masi:jid adalah tempat dimana di_a.:iarka.n; dai
bentuk, ditumbuhken dan .  dikembangkan' dinia
fikirgn dan dunia rasa Islam. Magjid Jjuga meﬁma
_ka.npangkal tolak dari_tiap segi kehidupan; yang
menyangkut kesejahteraan_ bersama, Masjid Juga
‘merupakan ‘u;iung dari tiap segi kehidupan.Sebelum
memasuki kehidupan yang sehari-hari atsu i_nsideg
til sifatnya, muslim vergi duwlu ke masjid memin-
ta rehmet Allah. Dari masjid muslim  mengareh
kepada keh:_i.dupan itu dengan permohonan ganjaren
Tuhan., Maajid adalah tempat menga:iarkan, membica
rakan; menyimpul kan .semua pokokA kehidupan Islem, 43

Masjid memang mengelami perluasan yang
luar biasa dalam fungsinya. Selain untuk kegia- -
.'I:an-k‘egiatan agama murni, seperti shalat  baik
rawatib maupun jum'_at,' shalat idul fitri dan
idul qurban; Jjuga banyak kegiatan-kegiatan masjid
yangmengesankan; diantaranya :

435341 Gazalva, Masiid Pusst Ipadsh dan Kemudaveen
iglam, Pustake Al Husna, Jakarta, 19689,hal. 131 :



a)., Selama bulam puase diadakan kegiatan tadaru-
san Al Qur'an, kuliah agama dan Juga diadaken

. ta' jilan, .

b). Ada lagi masjid yang melakuken usaha besar,
Yaitu melatih muballigh untuk dikirim ke dae
rah-daeral'i Yang betul-betul menierlukan dak -
weh I8lam, dengan biaya dari masjid.

" ¢). Ada lagi mesjid yang giat delam penerbitan
buku ageme, Yang paling aktif adelah Masjid
Selman ITB Bandung. |

d). Sel’ain"r;xenggunakan masjid untuk keperluen -
keperluan neribadatan yeng lagim, ada lagi
beberape masjid yang jugs melakukan pengobe-
tan, .Hal'ini dilakukan oleh Masjid Syuhada'
Haji d4i Bliter, /

e). Erat sekali'hubdngannya dengen pemberian pe
ngobatan; kini sudah banysk masjid yang mela
kukan khitenan massaJ,; dengan menyantuni ansk
yatim piatu den fakir miekin yeng perlu di =
khi tankan,

£). Selah setu hel yeng benyak dilakuken  oleh

| masjid-mas;jid adelaeh pengumpulan zakat fitrah
dan pengumpulan kurban. 44 |

Demikiatﬂ.ah' ektivitaes-aktivitas yeng dilaksanakan

oleh masjid.

44y, A. Mukti A1i, Beberspe Persolen Agemn Dewasa -
ini, Rajaweli Pers, Jakarta, 1987, hal. 47 ‘




Disamping kegiaten-kegiatan tersebut d4di
ataa; memarut hasil seminar badan kese jahteraann
masjid (BKM) seluruh Indoneaia, yang « diadakan
pada tahun 1975 di Jakarta, fungai mas:]id tidak
hanya pusat . kegiatan ibadah mela:.nkan juga ke-
giatan masyarskat.

S'edangkan keputusan seminar itu adslah :

1). Pungsi Masjid |
Fungsi masjid edalah pusat kegiatan peribada
ten: dan pusat kegiatsn kemasgyarakaten., Yang
dimaksud dengan kegiatan peribadaten adaleah:

Shalat jum‘'at

- Shalat rawatib
- Shelat tarawih dan shalateshelat lainnya
- I'tikaf |
Yang dimaksud dengan kegiatan kemasyarakatan
adalah H |
8). Pendidikan (untuk ansksansk, remaje dan
orang dewasa baiic pria maupun wenita),se
verti
(a). Pendidikan bangku sekolah (formsl)
- Roudlatul Athfel/Teman Kanak-kenak
- Madresah
- Sekolah Umum/Xejuruen
- Akademi dan Perguruan Tinggi
(b). Pendidikan diluar bangku sekolah(non
formel )



- Majlis Ta'lim
- Pengajian khusus termasuk wirid

- Kursus agama

b). Ibedah Sosial, seperti

Kegietan pengurusan gzakat/fitrah
Kegiatan pengurusan purban

Kegiatan pengurusan s;umbangan umtuk fa
kir miskin dan anak yatim

Kegiaten khitanan maseal

Kegiatan upacsra peng-Islaman
Kegiatan koordinasi dslam vneningkaten
verekonomian umat

kégia tan upacara nerkgwinen/konsultesi
kese:jahteraén keluarga

Bantuah musibeh |

pembinaan muéli af

- ¢). Usaha-ussha Dalam Bidang Kesejahteraan ,

seperti :

Poliklinik
BKIA (Balai Kesejahterasn Ibu dan Anak)

- PPPK (Pertolongan Pertama Pada Kecela..

kaan)

d). Pembinaan Remaja, sepertit

Kegiatan kepramukaan
Kegiaten olah rege
Kegiatan Kesenian yeng bernafasken Ig-

lam



e). Kegiatan Peringatan Hari-hari Besar Islam

atau Nasional serta Penyelanggaraan MTQ.

f). Sebagsi Sarana Komunikasi, seperti :

- Musyawarah

- Pertemuan-pertemuan

| -~ Penerangan/Pengumumen
2). Pengorganisasien

a). Setiap masjid hendaknya delam pengolshen

tugas-tugasnya memiliki :

(1).

Suatu pengurus 1engkap yang melaksa
naken tvgas-tugas :
- Kej:ua, sekretaris dan bendahersa

- = Seksi pendidikan, seksi dzkwsh,sek

(2).

(3)0

- 8i ibadah, seksi ekonomi, seksi =
remeliharaan bangunen, seksi kese
heten, seksi pramuka/pembinaan re
maja, seksi keamanah dan ketertiban

Daftar anggota jamash getap yang ter

dsftar lengi:ap dengan identitasnya.

Dana berdikari yang bersumber pada:

Zekat maal, sumbangan, waqaf dan

usah‘a-usaha lain yang halal.45

Dari sekian banyak fungsi mesjid yeng te-~

lah digariskan oleh Badan Kesejahteraen Masjid

45Departemen Agema RI, Buku Pedoman Pembinaan Magiid,
Dirjen Bimas Islam dan Urusan Haji, DEPAG. RI.. Jakarta ,

1981, hal, 9-11



aebggaimana tarsp‘mt ai atas; belum bisa dilaksa
negkan seluruhnya, Baik ;ljtu.mas:ji{l_ ai pedegaan
maupun masjid di perkotaan, Hal ini disebabkan
_adanya lembage tertentu yeng mehgambil alil}' tugas
gtap fungei masjid sesuai dengan perkembangen zé
man, Nisamping itu memeng keadaan kemampuan mas-
Jia i;;u sengiri yang masih minim sekeli sehingga
kegiatan-kegiatan yang seharusnya ada dan dilak-
sanakan di smasjid, terpaksa tidak dapat terlaksa
na, Karena kekurangen fasilitas, dasna, skill dan
lain-lain,
| Sebagaimana kita maklumi keddasn mesjid dai
pedesaan sekarang ini, fungsi yang dijelankannya
inasih Jeuh berbeda dengan rancangen fungsi maes -
jid yeng dirdmusken oleh Badan Kesejahterasn Mas
Jid; Keddaan yang semacam itu memeng tidak dike-
hendaki oleh ta'mir masjid yang bersangiuten
akan tetepi karena keadasnlsh yang . :menghéndaki
begitu, B

Sesuai dengan perkembangan zaman sekarang
lbanyak 1§nibagaplembaga sosial yeng berdiri dan
Mempunyai urusan sesuai dengan bidang mesing -
mesing, digane hal itu sebelumnya ditengsni den
dikembéngkan.di mas:jid; Seperti berdirinya Medra
sah-Madrasah, Taman Kanak—Kanak; Balai Pertemuan
Perpustakaen dan 1lain-lain, | |

Dengan demiician msks Xonsepsi fungsi mas-



Jid yang tekah dirumusken oleh Badan Kese jahtex
raan Mesjid sebagaiman tersebut_di atas 4banyak
Yeng tidak bisa meleksanakannya, Dan tidak sesu
ai dengan keadaan masjid pada umumnya, terutama
masjid di pedesaan, disebabken karena berlainan

situasi dan kondisi Yang' melingkupimasjid tersg
but,

B. Perilaku Keagemaan
8. Pengertian Perilaku dan Peril aku Keagamaan

Pengertian perilaku daelem kamus Antropologi
Yaitu segale tindaken menusia yang disebmbkan baik
karena dornngan organismenya karena tuntutan ling -
kungan alam; karena dorongen orgenisme serta hasrat
hasrat psikologinya, maupun karenea nengaruh masyara
kat dan kebudayaannya.46

Sedang pengertien perileku kalau di dalem ka
mus sosiologi sama dengen "action", artinya:"rang -
kaian perbuatan atau tindakan".47

Berpijak dari pengertian di ates maka dspat-
lah diembil suatu pengertien akan perilaku keagemaan

yeitu:"rangkaian perbuatan atau tindekan yang didae

46Ariyono Suyono, Kemug Antropologi, Akademi Presin
do, 1985, hal, 315

47Soer;jono Soekamto, Kamus_ Sosiologi, Rajawali, Ja-
karta, 1985, hal, 7 . N
\
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sari oleh nilai-nilai agame Islem. Dalam arti sega-
la perbuaten atau tingksh laku memusia itu selalu
dideseri/diwernei dengen nilai-nilai agema Islam.

Sehingge dengan demikian semakin jelaslah
bag; kita bahwa pengertian perilaku keagemaen adalsh
rangkaisn perbuatan atem tindakan yang didasarioleh
_t}ilai-ni:_l.ai agsma Islam ataupun dalam proses melak-
seneken aturen-aturan yang sudsh ditentukan  oleh
_agama; del an. kate 1din meninggalkan segala apa yeng
dilarang cleh agama. Misalnya meninggelken minum-
mimmm keras; bertuat zina; judi dan lain sebegsi-
nya. Begitu pula faktor-faktor : yang . melsksanakan
norma agama; seperti haelnya melalmkaxi sholat; zakat
tolong menoloﬁg dalam perbuatan kebaikan den lain
sebagainya.,

Adapun perilaku keagamaan itu sendiri timbul
c.iji._ak;bz_ajbk‘an_ oleh adanye fakior-faktor yang mempeng-
g:uhi jiwa ﬁmsia baik yang berupa dorongan-dorong
an atau ;laya tarik baik yang disadari gmaupun tidsk
disadari, Jadi ;]elasnya; perilaku keagamaan itu
tidak aken timbul tenpe sdanya hal-hel menarik,4d

-~ -

2

: 48Nico Syukur Dister ofm, Motjvasji Pengalaman Bera-
gema Suatu Pengantar Psikologi Agama, Kanieius, Yogyakar-



b. Bentuk-Bentuk Perilaku Keagamaan(

Prinsip pokok yang meneutukan perilaku Islami
(perilaku keagamaan) adalah bahwa segala yang .ber
manfaat diﬁolenkan dan segala yang merugikan yakni
yang membuat hina, merendahkan martabatnya sebagai

‘Wmanusia, merusak tuhuh, pikiran atau jiwanya, atau
membahayakan masyarakatnya dilarang,

Dari uraian tersebut dapatlah diketahui bahwa
bentuk perilaku keagamaan diantaranya adalah seba -
gai berikut
1. Dalam bentuk perintah dan ketentuan _

a) Perilaku setiap muslim harus diwarnai kesadar
an dén ketakutan kepada Allah (Taqwa), ibadah
adalah sarana untuk mencapai tujuan ini.

b) Bersikap dan berpgrilaku benar, menjaga amanat
Jujur dan memenuhi Janji, bertanggung Jjawab,

¢ ) Bersikap adil dan bijaksana meskipun merugi
kan diri dan keluarganya, merupakan kewajiban |
setiap muslim. | ‘) »

d) Memgeluarkan zakat dan memberi sedekah,

e) Kerjasama dalam kebaikan, menga jak kepada ke
benaran dan mencegah dari kemungkaran dan lain
sebagainya, "

2. Dalam bentuk laranean .

a) Tidak boleh melalaikan hubungan dan “tanggung -
Jjawabnya kepada AlXah, juga tidak boleh melang

garnya,



b) Dilaxr..ag berbohong, berdusta, menyalahi Jjanji
dan amanat, dan semua jenis ketidakjujuran,

¢ ) Dilarang berlebihan dalam mencintai kekayaan,
melakukan pemborosan dan kemewahan,

@) Dilarang bekerjasama dalam ke jahatan, dan ku~-

rangnya- perhatian dalam merubah.kejahatan.49'
¢c. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Perilaku Keagamaan
' N

Sebagaimana yang telah disinggung d4i atas,
bahwa setiap perilaku manusia baik yang bersifat
sogsial maupun yang bersifat keagamaan dipengaruhi
oleh beberapa faktor, baik yang bersal dari dalam
diri manusia atau yang berasal dari luar diri manu-
sia. Sebagaimana yang diungkapkan Nico Syukur pister
~ofm, banwa : "Setiap kelakuan manusia termasuk kela

_kuan beragéma, merupakan buah hasil dari hubungan -
dinamika timbal balik antara tiga faktor, ketiganya
berperan dalam melanirkan tindakan insani, Ketiga
faktor -tersebut antara lain, sebuah*gerak/ dorongan
secara spontan, situasi manusia atau llngkungan.so
' Begitu juga yang dikemukakan oleh Lewin; "pe
rilaku manu31a itu adalah hasil interaksi antara
person (diri orang itu) dengan lingkungan psikolo -

gisnya, artinya perilaku manusia bukan sekedar reg-

g' 49Suzane haneaf, Op. Qit., hal, 503-104

o .
5 Nico syukur bister, Op._Cit, hlm, T2



pon dari lembaga-lembaga yang ada, tetapi jugz pro-
duk Dberbagai gaya yang mempengaruhinya secara spon

tan. "51
Dalam hal yang sama dikemukakan oleh Jalalu-

din Rahmad bahwa : "perilaku manusia ( Keagamaan )
dipengaruhi oleh faktor personal maupun situasional
yang berinteraksi baik faktor biologis, intelegensi
emoéi, kebiasaan, kemauan, dan sebagainya, juga fak
tor keadaan alam, tempat situasi: . sosial dan lain-
lainnya.52

Dari beberapa pendapat di atas dapatlah dija
barkan dan aiambil suatu pengertian bapwa perilakuu
keagamaan manusia itu dipengaruhi atau dibentuk oleh
faktor personal maupun situasional, Dari faktor per
sonal yaitu yang menyebabkan timbulnya perilaku ter
sebut, yakmi adanya dorongan-dorongan yang muncul
dari dalam diri manusia'yang sering atau yang lazim
disebut instink (bawaan) sejak dari lahir, Sedang
dari. raktor situasional,  yakni adaﬁxa.dorongan -
dorongan yang muncul dari luar diri manusia yang
bizza disebut dengen lingkungan, baik itu lingkung~
an pendiaikan, lingkunan masyarakat maupun situasi-
situasi sosial lainnya,

Jadi‘jelasnya bahwa perilakﬁ seseorang terma

suk perilaku keagamaan itu dinasilkan oleh inter -

aksi dari faktor-faktor -yang ada di dalam-diri -ma- ———

2 Jalaluddin Rahmad, Psikolodi Komunlka31, Remaaa
Karya, Bandung, 1985, hal. 54

521bid, hal. 33-46



nusia itu sendifi dengan faktor-faktor yang ada dilu

ar diri manusia. Kalau dikaitkan dengan skripsi ini
maka jelas pada satm sisi manusia (sebagai seorang =~
muslim) berada pada situasi yang mengharuskan untuk
berperilaku/berbuat sesuasi dengan norma-norma agama
Islam sebagai perwujudan dari ajaran agama Islam yang

-t¢lah diterimanya dari keikutan mereka dalam aktivi-

tas keagamaan. pada sisi lain adanya tuntutan bahwa .

seorang muslim harus menjadi tauladan.

Dré. H.M. Hafi Anshbri dalam bukunya Dasar -
Dasar Ilmu Jiwa Agama, menjelaskan bahwa ada tiga fak
tor penyebab terjadinya perubahan kelakuan relegious
(perilaku keagaiaan) yaitu: kondisi iman, kondisi
psikis/fisik dan keadaan masyarakat.
1. Kondisi Iman ‘

Keimanan merupakan kekuatan sangat penting
bagi seseorang untuk melakukan‘kelakuan-kelakuann
relegious dan seyogyanya semua kélakuan relegious
haruslah berangkat dari iman.

2. Kondisi psikis/pisik

Keduanya memang suli£\untuk dapat dipisdgh-
kan sementara dalam pembahasan ini, sebéb kondisi
fisik akan mempengaruhi psikis. Perubahan-peruba-
han yang ada pada diri éeseorang dalam segi fisik

atau psikis akan mempengaruhi juga terhadap kela-

53H,M, Hafi Anshori, Dasar-pasar Jlmu Jiwa jgama , .

Usaha Nasional, Surabaya, 1991, hal. 60
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kuan relegiousnya secara khusus dan realita kehi-

dupannya secara umum.
3. Kondisi Masyarékat (1ingkungan)

Di dalam kehidupan masyrakat yang dinamis/
tersebut juga terdapat bentuk-bentuk tradisi,apa-
kah tradisi tersebut éda sejak awal atau tradisi
sebagai produk perkembangan ilamu, tehnologi  dan
-budaya atau tradisi yang dibentuk oleh nilai-nilai
agama. Yang jelas‘kesemuanya itu memouka kemungki
nan untuk terjadinys perubahan-perubahan éalam
tata kehidupan secara umum maupun kelakuan rele -
gious (perilaku keagamaan) dari apggota masyarakat -
nya secara khusus.,

rLari ketiga faktor penyebab teriadinya peruba
“han kelakuan relegious (perilaku Keagumaan) di atas
*gemungkinanﬁya_.adalgh menyangkut adanya dua macam
perubahan -
1. Perubahan dalam segi kualitas ?én kuantitas atau
secara bersaua-sama.
2. Perubahan dalam artian pindah agama atau berganti
agama,
Berubahan dari segi kualitas, wmungkin. ier\
Jadi pada seseorang di dalam menjalankan ajaran-aja-
ran agamanya seperti dalam melakukan sholat semakin
khusuk, tuma nina, tertib dab semakin tartll bacaan

bacaanya, atau mungkin terjadi seballknya.

Perubahan dari segi kuantitas, terutama me=-



nyangkut seberapa banyak jumlah kelakuan agama yang

- dilakukan, yang asalnya belum dikerjakan atau seba =

liknya yang asalnya menger jakan kemudian tidak .lagi
mengerjakan; Mungkin terjadi semakin banyak dan sem-
purna, atau juga sebaliknya semakin sedikit atau ber
kurang. Sedang perubahan secara kualitas dan kuanti-
tas secara bersama, seperti kalau dahulu tidak terla
lu banyak yang dilakukan tentang ajaran—éjaran agama
dan kualitasnya pokok mengerjakan atau asal mengerja

kan, tetapl sekarang semakin banyak yang dikerjakan

dengan kualitas yang betul-betul baik atau justru

‘malah sebalikira.

Perubahan dalawm arti. pindah ataﬁ bérganti aga
ma yaitu karena pengaruh-pengaruh tertentu sebagai -
mana tersebut di atas, maka mungkin terjadi seseora-
ng pindah atau berganti agama, misa}nya orang yang
beragama nashrani kemudian pindah 4§njadi orang yang
beragama leam.54 | |

Jadi timbulnya perubahan-perubahan dalam peri
iaku‘keagamaan bagi scvseorang adalah sangatldimung -
kinkan dengan berbagai macam penyebabnya, baik dari

dalam diri orang itu secara intern maupun dari fak -

tor luar secara ekstern termasuk juga karena sebab

karunia Allah..Némun demikian apa yang terjadi pad@r***
, Co . ': SRR

-

>41bid, hal. 60-64



diri seseorang belum mésti akan juga terjadi - pada
diri orang lain, untuk itu penyébab timbulnya peru-
bahan-perubahan kelakuan beragama adalah bersifat
individual. Tetapi mungkin juga terdapat kesamaan
antara beberapa individu sehingga jugé mengalami
perubahan y- g sama, tetapi tetap masalah itu ber-

-

sifat individual.

C. Aktivitas lMasjid dalam rempengaruhi Perilaku Kea -

gamaan

Yang dimaksud pengaruh aktivitas masjid ai
sini adalah pengaruh-pengaruh kegiatan masjid ter-
hadap perilaku keagamaan. uUntuk mengetahui pengaruh
tersebut, maka harus diketahui lebih dulu apa yang
diharapkan dari kegiatan masjid itu sendiri.

{

Kegiatan~-kegiatan ( aktivitas ) masjid mempu
nyal tujuan yang identik dengan tujuan yang diharap
kan oleh dakwah. Mengenai tujuan yang diharapkan
'oleh'kegiatan dakwah di atas, H. M. Arifin merumus

kan sebagai berikut :

Suatu kegiatan ajakan baik dalam bentuk lisan,



tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan
secara sadar dan berencana da}sm usaha mempengaruhi
orang lain} baik secera individusl meupun secara
kelomhok ~egear timbul delam dirinya suatu pengerti
an, kesadaran, sikep pehghsyaten serta  vengsmalen:
terhadap: ajaran agama sebagai massage yang disem -55
paikan kepadanya dengen tanpa adanya unsur paksaan:

Pendapat lain yeng mengemukakan tujuan yang di-
harspken dekweh ini adsleh dikemukeken oleh  Amrullsh
Ahmed delem buku"Dakwsh Islam den Perubshan Sosisl" |,
mengatakan bahwa 3

Pada hakekatnya daekwsh Islam merupakan aktuali-
sagi imani (teologis) yang dimanifestasikan dalam
suatu sistim kegiatan manusia beridian yang dilaku-
kan gecara teratur untuk mempengasruhi cera merass,
cara berfikir, bersikep dan bertindek manusia pada -
dataran kenyataan individual dan sosio kultural dsa
lam rangke mengusehakan terwujudnya ajaran Islem
delam semua seg& kehidupan dengen menggunaken cara
cara tertentu, '

Drs. Bisri Affandi, MA. mengemukaken tujuan yang
dihdrapkan dakwsh adelah :

Yang diharapkan oleh dakwah ialah terjadinya
perubahan delam kelakuan menusia, baik kelakuan
idiil mewpun yang sktuil, baik pribadi ( orasng -
orang) msupun keluarga den masyaraskat, way:of thin
king ateu cara berfikirnya berubah, way of feeling
aten perasasnnya berubsh, way of life atem cara
hidupnya berubash, Itu berubah menjadi lebih baik,
ditinjau dari kualites maupun kuentitas. Dimaksud
dengen kualitas ielah mempunyai njilai-nilai agema
dan yang dimaksud dengan kuentites ialah kebaikan
yang bernilai agama itu makin dimiliki oleh banyak
orsng den nempak delsm segsla situasi dan kondisi.S7

554,M. Arifin, M, EA, Op, Cit, hel. 6
56 Amrullsh Ahmed, Loc, Cit, hal. 2

- 9TMoh. Ali Azig den Abd. Mutholib Ilyes, Op. Cit |,
hel. 35



Dengan memahami kgtiga rumusen di ataa; nampak
adanyg. ‘peragx_naar; glibidang jtuju'an' da_kwah itu; yang pgdg
..:[ntinya dakwah atan kegiataﬁ masjid sebagai sarana uns
tuk menyebarluaskan ajaran agama Islam 'bertujuan untuk
mengembangkan atau meningkatkan pengertien,kepercayaan
serte pengaxpalan a;jg.ra egama Islam itu secars nenyelu-
ruh baik éecara peroramgen meupun kelompok.

Keutuhan menerima agaran Islem ini ditegaskan Allah
delam surat Al Baqarah' ayat ¢ 208 yang berbunyi :

R R s L AR IS CRRTEE T

(2 2300 Ro® 905 4= IL’_)K‘\’Q-&JA‘)

Artinyas wy,g orang-oresng yang berimm; masuklah kemu

kedalam Is}em keselumhannya; dan janganlah ka

m ‘himt langkah~lenglah syetan., Sesungguhnya

syetan itu musuh yang nyata baginm".sa

vAtik mewajudken aktivites dskwah (aktivitas mas
jid) hendsknya diarahkan kepada tiga pokok perubshenn
pada obyek dakﬁah; yakni orang-orang Islam yeng aktif
berjemash di masjid atem masyaraket sekiternya., Ketiga
pokok perubahan itu meliputi; pembghan pemehaman pera
jemagh masjid terhedsp ajaran Islam, Perubshan sikap
dan perubshen pengemalan mereke terhadap' ajeren Islém
yang kesemugnya itu berkembang dan meningkat kearah
tingkah laku ysng lebih baik.

581)epartemen Agema RI., Op. Cit, hal. 50



Untuk pengembangan dan peningkatan ketiga hal
tersebut; mgka pesan yang dibawa oleh kegiatan dakwah
harus merangsang para jamaahnya, sehingga pesan bisa
diterifia den diemalken.

Dalam hal proses; Anwar Arifin mengemukakan pen
dapatnya : ‘ |
| Sesungguhnya suatu idea yang menyentuh dan mera
ngsang individu itu dapat diterima atam diolah, pada
ummnya melalui H
1. Proses mengerti ( proses kognitif)

2. Proses menyetujui ( proses obyektif)

3. Proses perubahan ( proses sensmotorik)

Atau dapat juga dikatakan melalui proses :

1, Terbentulknya suatu pengertian/pengetahuan (lmowledge)

2, Terbentuknya sikap menyetujui atam tidak menyetujui
(attitude) | |

3. Terbentuknya gerak pelaksanaan (prahtice).59

Sedangkan memurut ilmu komunikasi; yang dikemu-
keken oleh Drs. Jslaluddin Rahmad M, Sc., bahwa ada ti
ga efek perubahan komunikasi, yaitu efek kognitif,efek
afektif dan efek behatioral.

| Efek kognitif terjadi bila ada perubahan pada

apa  yang diketahui, difahami’' atau dipersepsi khala
yak, efek ini berkaitan dengan-transmisi, pengeta-

59 mnwar Arifin, Strategi Komunikasi, Armiko, Bandung,
1984, hal. 41



huan;‘ketrambilan, kepercayaan atau inforsmsi .
Efek afektif timbul bila ada perubshan pada apa
yang dirasakan, diemosi, sikap atam nilai. Efek be
havioral ini menunjukkan pada perilaku kegiatan
dan kebiasaan-kebiasaan berperilaku,60 3
Berpijak pada peﬁdapat—pendanat yang telah dike
mukakan di atag, baik yang berkaitan dengan proses ke-
giatan gomunikasi yang missinya membentuk memisia yang
memgerti dan mengamalkan ajaran agama Islam secars ke—
seluruhan depat diwujudkan melalui proses perubahan
1.v2erubahan pada pemahaman, pengertian obyek ddkwah
- yang disebut efek kognitif,
2. Perubahan pada perasaan atau sikap obyek dakwah yang
disebut dengan efek afektif. ,
3. Perubahan pada tingkah laku atau pengamalan ohyek
dakwah; Yang disebut dengan efek behavioral.
Untuk lebih jelasnya ketiga efek atau pengaruh
dakwah tersebut aken dijelaskan .satu persatu sebagai

berikut
1. Efek Kognitif Dakwah

Efek kognitif ini adalah pengaruh yang ditim
‘bulkan oleh kegiatan dakwah yang berkaitan depgan
pemahamap dan pengertian obyek dakwah akan materi .
' dakwah‘yang mereka terima, efek ini baru terjadi
gpabila dalam diri obyek terdapat perubahan pada apa
yang mereka fahami dalam hubungannya dengan massage

®0s6121uddin Rehmad, Op, Cit, hel. 21§



atau pesan dakwah yang disampaikan kepadénya.

' _ Pemahaman ini pade dasarnya merupakan hasil
Qar; padd.proses kerja pikiran terhadan rangsangan
Yang menyentuh indera penerima. pesan.,

Mengenai hal ini Nrs, Anwar Arifin mengemuka

kan pendanat bahwa 3
T %...pengertian itu sesunggnhnya adalah meru-
rakan salah satu manifestasi dari proses berfi-
kir, ia adalah berisi pengetahuan tentang sesua
tu atau ciri-ciri sesuatu yang bersumber dari
pengamatan, tanggapan atan penangkapan agfa
indera setelah melalui nroses kerja pikiran,

Agar pesan atau massage dskwah itu bisa di-
mengerti atau dipeshami, make perlu adanya perhatian
dari obyek (penerima peaan); sehingga mereka cende~
ruang untuy memikirkan hal tersebut dalam rangka me- -
mahaminya.

Perubahan pemshaman ini adalah merupakan ves
ngaruh dakwah yang pertama; untuk selanjutnya meng-
arsh kepada perubahan sikep dan tingkah laku obyek
dekwah, Sebab dengan pengetahuan dan pengertian itu
séseorang akan mudah memahami; kemudian bersikep y&
penddrong seseorang untuk bertingkaeh laku, yakni

pengamalan ajaran Islam, sebagaiman yang diharapkan

oleh kegiatan dakwah itu sendiri.
Efek Afektif DNakwah

Efek afektif dakwah ini merupakan salah satu

‘6’1

Anwer Arifin, Op. Cit, hal. 43



pengaruh yang ditimbulkan oleh aktivitas dakwah yang
berkaitan dengan sikap seseorang, _ )
' Jadi kegiatan dakwah ini baru depat dikatakan
berpengaruh apabila terdspat perubshen pada diri ob
yek mengenai apa yang dirasakamnya, sehubungan deng
an materi yang mereka terima, Perubahan perassan 6b
Yek dakwah ini nengarah kepada sikap setuju atau
tidak setuju, senang atén tidek senang dalam mensg -
nggapi ajaran‘agama Islam yang diterimanya melaliri.
proses dakwah, : ,
Tentang sikap ini banyak psikolog yang menge
mukakan pendapatnya antara lain :

Charles Bird, mengartikan sikap sebagai suatu
Yang berhubungan dengan penyesusian diri seseo-
reng kepada -aspek-aspek:lingkungan sekitar yang
dipilih atau kepada tindakannya sendiri, bshkan
lebih luas lagi sikap bisa diartikan - sebagai
predisposisi fﬁecenderungan jiwa) atau orienta~
si kepadg suatu masalah institusi dan orang-ora
ng lain,62

Pendapat di atas identik dengan pendapat yang
dikemukaken Soloman Etesch, bahwa

Sikap itu bersumber dari pada orgamisasi kog
nitif pada informasi dan pengalaman yang  kita
miliki, sikap selalu diarahkan kepada obyek ’
kelompok atau orang. Hubungan kita dengan merez
ka pasti didasarkan pada informasi yang kita pe
roleh tentang sifat-sifat mereka atau dengan me
nggunakan istileh yang telah kita uraikan ten -
tang sikap orang itu atau obyek tersebut,63

2H.M. Arifin M.Bd., Op. Cit, hel. 104
637e181uddin Rehmat, Oo, Cit, hal. 233
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Dari pendapat tersebut di atas, dapatlah die
mengerti bahwa sikap itu adalah suatu kedenderungan
seseorang untuk bertindsk, dan sikap selalu dinamis

_Yang setiap waktu mengslami perubshan. . r‘emhaha_n

tersebut kareng adanya yang timbul baik ‘dari dalam
maupun dari lnar, Yang .mampu mengaralikan seseorang
untuk berbuat,

Efek Behavioral Dakwah

Efek behavioral ini merupekan kelanjutan da-
ri pengaruh dekwah terhadap pemahaman dan sikap ob-
yek, Artinya efek behavioral ini adalah suatu reali
sasi pada apa yang difahami dan apa yang dirasakan
obyek dakwah dalam kaitenhya dengan materi dakwah
yang diterimanya.

Dalam hal ini dakwsh dikatakan ":-;berpengaruh
apabila pada diri obyek sudah ada perubahan mengenai
apa yang dilakukamnya, Yang dimeksud di sini adalsh
pengamalan ajaran agama Islam sebagaimana yang diha
rapkan oleh aktivitas dakwah itu sendiri:, « Dengan
demikian; efek behavioral dakwah merupakan efek
dakwah yang terakhir; baru terwujud setelah  obyek
#lakweh telah terbentuk efek kognitif dan afektif.

Untuk merubah tingkeh laku sgema seperti ter
sebuj: ai atas_; didamping melalui proses belajar, lge
budayasn dan lingkungan yang melingkupi individu ,
juga sangat mentukan adesnya perubshen tingkash laku



individu sendiri. ,
Sebagaimana yeng ditegasken oleh H.M, Arifin
sebagei berikut s o
| " Kepribadian tidak dapat difehemi terlepas da
ri nilasi-nilai dan norma-norma kebudavaan terse
but, kerena pada hakekatnyas kepribadian adalah
susunen dari pada aturan-aturan tmgka.‘n laku
delam pole response yeng konsisten.04
Selanjutnya Dia mengatakan :

Tingkah laku adalah sebagel manifestasi ke -
pribadien, dapat dikatakan normel atau abnormal
tergantung pada kesesuajiannya dehgan norme~-norma

kebudayaan dan masyarakat.65

Pendapat di atas dapet diembil - pengertian

behwa paeda dasarnya tingkah leku selelu berubeh se-
suai dengan lingkungen sekitarnya, beik lingkungan

alam maupun lingkungan yang dibuat oleh_manusia._

644.M Arifin M. ®d., Op. Cit, hel. 123
651pid, hel. 123
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